
PENGARUH LINGKUNGAN MULTIKULTURAL DAN KEBERAGAMAN 

SUKU TERHADAP TOLERANSI MAHASISWA: SURVEI PADA 

MAHASISWA FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

 

Disusun oleh : 

 

Salma Maulida Agustina 

NIM. 21104090001 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2025 



i 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

 

   

 



ii 
 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB  

 



iii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 



iv 
 

PENGESAHAN 

 

 



v 
 

MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Apabila engkau telah selesai 

(dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang lain)”  

(Q.S Al – Insyirah:5 - 6)1 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi sulit, jadi jangan mudah menyerah” 

(Joko Widodo)2 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha” 

(B.J Habibie)3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Surat Al-Insyirah Ayat 7: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online 

diakses pada 7 Agustus 2025 
2 57 Kata-kata Bijak dari Joko Widodo: Kata bijak, kutipan dan ucapan - JagoKata.com 

diakses pada 7 Agustus 2025 
3 Ini 20 Quotes BJ Habibie yang Memotivasi dan Inspiratif diakses pada 7 Agustus 2025 

 

 

https://quran.nu.or.id/al-insyirah/7
https://jagokata.com/kata-bijak/dari-joko_widodo.html
https://ruzka.republika.co.id/posts/188246/ini-20-quotes-bj-habibie-yang-memotivasi-dan-inspiratif
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ABSTARK 

Salma Maulida Agustina, Pengaruh Lingkungan Multikultural dan 

Keberagaman Suku terhadap Sikap Toleransi Mahasiswa: Survei pada Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap 

dinamika lingkungan multikultural yang tercipta di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta keberagaman suku mahasiswa 

yang menjadi bagian penting dalam membangun sikap toleransi di lingkungan 

kampus. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

lingkungan multikultural dan keberagaman suku terhadap toleransi mahasiswa Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

didasarkan pada formula Slovin dibutuhkan sampel sebanyak 317 mahasiswa 

(20,76%) dari populasi yang berjumlah 1,527 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan kaidah random sampling dengan bantuan microsoft excel 

fungsi randbetween berdasarkan nomor urut mahasiswa untuk mengetahui siapa 

yang menjadi sampel dari tiap prodi dan angkatan. Independent variable pada 

penelitian ini adalah lingkungan multikultural (X1), dependent variable adalah 

toleransi mahasiswa (Y) dan variabel control adalah keberagaman suku (X2). 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sementara itu, teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan statistik 

inferensial dengan bantuan SPSS 21. 

Hasil analisis inferensial yang dilakukan adalah uji korelasi (bivariat dan 

parsial) dan uji regresi (regresi linear berganda). Hasil perbandingan koefisien 

korelasi bivariat antara lingkungan multikultural (X1) dan keberagaman suku (X2), 

dengan koefisien korelasi parsial antara lingkungan multikultural (X1) dan 

keberagaman suku (X2) serta toleransi mahasiswa (Y) menunjukkan koefisien ryx > 

ryx.z yaitu 0,763 > 0,433. Hasil ini didukung dengan analisis regresi yang 

menunjukkan bahwa kontribusi keberagaman suku (X2) dalam meningkatkan 

toleransi mahasiswa (Y) lebih besar dibandingkan lingkungan multikultural (X1). 

Koefisien determinasi (R2) bernilai 0,675 memiliki arti bahwa variabilitas toleransi 

mahasiswa (Y) mampu diterangkan oleh variabilitas lingkungan multikultural (X1) 

dan keberagaman suku (X2) sebesar 67,5%, sisanya sebesar 32,5% diterangkan oleh 

variabel lain yang tidak sedang diteliti di skripsi ini. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Multikultural, Keberagaman Suku dan Toleransi 

Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

Salma Maulida Agustina, The Influence of Multicultural Environment and 

Ethnic Diversity on Students' Attitudes of Tolerance: A Survey on Students of the 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Thesis.Yogyakarta: Islamic Education Management Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025. 

The background of this research stems from the researcher's interest in the 

dynamics of the multicultural environment created at the Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, as well as the diversity of 

ethnic groups among students, which plays an important role in fostering attitudes 

of tolerance within the campus environment. This study aims to determine the 

relationship between the multicultural environment and ethnic diversity towards the 

tolerance of students in Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

This research is a quantitative study conducted at the Faculty of Education 

and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Based on Slovin's 

formula, a sample of 317 students (20.76%) was required from a population of 

1,527 students. The sampling technique used is random sampling with the help of 

Microsoft Excel's Randbetween function based on student serial numbers to 

determine who would be selected as a sample from each study program and cohort. 

The independent variable in this study is the multicultural environment (X1), the 

dependent variable is student tolerance (Y), and the control variable is ethnic 

diversity (X2). Data collection instruments use questionnaires. Meanwhile, the data 

analysis technique employs descriptive statistics, classical assumption tests, and 

inferential statistics with the assistance of SPSS 21. 

The inferential analysis conducted consisted of correlation tests (bivariate 

and partial) and regression tests (multiple linear regression). The comparison results 

of the bivariate correlation coefficient between multicultural environment (X1) and 

ethnic diversity (X2), with the partial correlation coefficient between multicultural 

environment (X1) and ethnic diversity (X2) as well as student tolerance (Y), showed 

a coefficient of ryx > ryx.z, namely 0.763 > 0.433. This result is supported by 

regression analysis, which indicates that the contribution of ethnic diversity (X2) in 

increasing student tolerance (Y) is greater compared to the multicultural 

environment (X1). The coefficient of determination (R²) is 0.675, meaning that the 

variability of student tolerance (Y) can be explained by the variability of the 

multicultural environment (X1) and ethnic diversity (X2) by 67.5%, while the 

remaining 32.5% is explained by other variables not examined in this thesis. 

 

Keywords: Multicultural Environment, Diversity of Ethnic Groups, and 

Student Tolerance.
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman, 

keragaman suku dan budaya yang luar biasa.4 Keberagaman ini 

terwujud dalam berbagai aspek budaya seperti rumah adat, pakaian, 

seni, ras, bahasa, agama, dan adat istiadat.5 Berdasarkan laman resmi 

Indonesia.go.id hasil sensus penduduk 2010 yang dilakukan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 

300 kelompok etnis atau suku bangsa dengan total 1.340 suku bangsa 

yang tersebar dari sabang sampai merauke.6 Namun, keberagaman 

Indonesia yang merupakan sumber keindahan dan kekayaan budaya dan 

seharusnya menjadi sumber kekuatan seringkali justru menimbulkan 

potensi konflik apabila tidak dikelola dengan baik.7  

Dalam konteks perguruan tinggi, keberagaman tersebut semakin 

nyata karena kampus merupakan ruang multikultural tempat di mana 

mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya, suku dan agama 

bertemu dan berinteraksi. Lingkungan multikultural di kampus dapat 

menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan sikap saling menghargai 

dan rasa toleransi antar mahasiswa.8 Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa perbedaan etnis tidak selalu mengarah pada 

keharmonisan. Masih ditemukan stereotip atau prasangka bahkan 

konflik antar mahasiswa yang dapat disebabkan oleh perbedaan suku, 

 
4 Rafida Azmi and Anisia Kumala, “Multicultural Personality pada Toleransi Mahasiswa,” 

TAZKIYA: Journal of Psychology 7, no. 1 (2019): 2, https://doi.org/10.15408/tazkiya.v7i1.13493. 
5 Heni Rahmawati et al., “Signifikansi Kebudayaan dalam Pendidikan : Refleksi Identitas 

Keberagaman Siswa di Ruang Kelas,” Belantika Pendidikan 4, no. 1 (2021): 64–65, 

https://doi.org/10.47213/bp.v4i2.94. 
6 Diakses dari Indonesia.go.id - Suku Bangsa diakses pada 10 Juli 2025 
7Aina Wirda et al., “Urgensi Pendidikan Multikultural di Sekolah dan Masyarakat 

Indonesia sebagai bentuk Keragaman Budaya,” Yasin 3, no. 1 (2023): 2, 

https://doi.org/10.58578.yasin.v3i1.797. 
8 Lilly Linne et al., “Dampak Keberagaman Etnis terhadap Toleransi Mahasiswa dalam 

Konteks Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 5 (2024): 1176. 

https://indonesia.go.id/profil/suku-bangsa/kebudayaan/suku-bangsa


2 
 

agama dan ras.  

Menurut laporan Indeks Kota Toleran (IKT) 2024 yang 

diterbitkan oleh SETARA Institute, memberikan gambaran yang lebih 

luas tentang kondisi toleransi di Indonesia. Dalam laporan tersebut  

dijelaskan bahwa intoleransi tidak semata-mata disebabkan oleh adanya 

perbedaan, melainkan juga dipicu oleh lemahnya dukungan ekosistem 

toleransi, kepemimpinan politik maupun birokrasi yang kurang 

mendukung, serta regulasi yang bersifat diskriminatif. Selain itu, 

dominasi kelompok mayoritas dan terbatasnya interaksi antar kelompok 

masyarakat turut memperbesar kemungkinan munculnya intoleransi.9 

Faktor-faktor tersebut juga dapat tercermin dalam lingkungan perguruan 

tinggi. Kampus yang idealnya menjadi wadah belajar bersama, 

seringkali menghadapi persoalan yang serupa, di mana mahasiswa dari 

kelompok mayoritas lebih dominan dalam ruang interaksi, sedangkan 

mahasiswa dari kelompok minoritas merasa kurang memperoleh ruang 

yang setara. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa sikap 

toleransi mahasiswa tergolong baik, penerapannya belum sepenuhnya 

optimal. Wicaksono dkk dalam penelitiannya menemukan bahwa 

sebagian mahasiswa masih menunjukkan jarak sosial terhadap teman 

berbeda budaya. 10 Penelitian serupa oleh Maryati dkk juga menegaskan 

bahwa stereotip dan prasangka masih muncul dalam interaksi 

antarmahasiswa lintas agama.11 Bahkan laporan Indeks Kota Toleran 

2024 dari SETARA Institute menunjukkan lemahnya dukungan 

terhadap ekosistem toleransi turut memengaruhi dinamika sosial di 

 
9    Halili Hasan Ikhsan Yosarie, Laporan Indeks Kota Toleran, Pustaka Masyarakat Setara, 

2024, 20–23, https://setara-institute.org/wp-content/uploads/2025/05/exsum-ikt-2024-bahasa.pdf. 
10 R A Wicaksono et al., “Toleransi di Lingkungan Kampus yang Multikultural: Peran 

Mahasiswa Unesa dalam Memperkuat Hubungan antar Individu,” Jurnal Kajian Agama dan 

Dakwah 1, no. 1 (2023) 
11 Azizul Maryati, Andika Guruh Saputra, and Wilda Fathia, “Dampak Multikulturalisme 

Budaya dalam Pergaulan Mahasiswa di IAIN Batusangkar,” National Conference on Social Science 

and Religion, no. Ncssr (2022) 
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lingkungan kampus. 12 

Penelitian yang dilakukan oleh Rismi dkk, juga menunjukkan 

bahwa meskipun secara umum mahasiswa menilai bahwa toleransi 

berada pada kategori baik, namun sebagian mahasiswa minoritas masih 

mengalami kesenjangan dalam relasi sosial di kampus. Hal ini 

mempertegas  bahwa toleransi belum sepenuhnya tertanam dalam diri 

mahasiswa.13 Penelitian serupa dilakukan oleh Wicaksono dkk, yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kampus yang multikultural sangat 

memengaruhi sikap toleransi mahasiswa. Mahasiswa yang terbiasa 

berinteraksi dalam lingkungan yang beragam dari segi budaya, suku, 

dan latar belakang sosial cenderung lebih terbuka, saling menghargai, 

dan mampu memahami perbedaan antar individu. Mereka mampu 

berkomunikasi dengan baik dan membangun hubungan sosial yang 

positif dengan orang orang dari berbagai latar belakang.14  

Sementara itu, Permana dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

mahasiswa menunjukkan sikap toleransi terhadap kehidupan 

multikultural di kampus dengan sikap terbuka dan tidak membeda-

bedakan satu sama lain, mampu menerima perbedaan seperti budaya, 

adat, asal daerah, dan suku.15 Senada dengan itu, menurut Kainde dkk 

menjelaskan bahwa keberagaman etnis di kampus menciptakan peluang 

bagi mahasiswa untuk saling memahami, menghargai perbedaan 

budaya, dan memperluas perspektif melalui interaksi sosial.16 Bahkan, 

Maryati dkk dalam penelitiannya menemukan bahwa selain dituntut 

untuk berprestasi akademik, tetapi juga mahasiswa harus mampu 

 
12    Ikhsan Yosarie, Laporan Indeks Kota Toleran. 
13 Annisya Rismi, Supentri, and Indra Primahardani, “Persepsi Mahasiswa terhadap 

Toleransi Suku, Agama, Ras dan antar Golongan FKIP Universitas Riau,” Innovative: Journal Of 

Social Science Research 3, no. 2 (2023): 6225. 
14 R A Wicaksono et al., “Toleransi di Lingkungan Kampus yang Multikultural: Peran 

Mahasiswa Unesa dalam Memperkuat Hubungan antar Individu,” Jurnal Kajian Agama dan 

Dakwah 1, no. 1 (2023): 4–5. 
15 Satya Anggi Permana, “Sikap Toleransi Mahasiswa dalam Kehidupan Kampus 

Multikultural,” An Nadwah 29, no. 1 (2023): 12, https://doi.org/10.37064/nadwah.v29i1.15206. 
16 Linne et al., “Dampak Keberagaman Etnis terhadap Toleransi Mahasiswa dalam Konteks 

Pendidikan,” 1176. 
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menunjukkan kepedulian terhadap berbagai jenis mahasiswa. Meskipun 

tantangan seperti stereotip dan kesulitan menerima perbedaan budaya 

masih sering muncul.17 

Dari beberapa kajian tersebut diketahui bahwa terdapat 

pembahasan mengenai pengaruh lingkungan multikultural maupun 

keberagaman etnis atau suku terhadap sikap toleransi mahasiswa, 

namun kajian tersebut umumnya dilakukan secara terpisah. Masih 

jarang ditemukan penelitian yang menelaah secara bersamaan hubungan 

antara lingkungan multikultural dan keberagaman suku dengan sikap 

toleransi mahasiswa. Padahal keberagaman suku berpotensi 

memperkuat atau bahkan melemahkan peran lingkungan multikultural 

dalam membentuk sikap toleransi mahasiwa. Hal ini membuktikan 

bahwa masih dibutuhkannya kajian komperhensif yang membahas 

keterkaitan antara lingkungan multikultural dan keberagaman suku 

terhadap toleransi mahasiswa. 

Penentuan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian didasarkan 

melalui pertimbangan, antara lain: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki jumlah program 

studi dan mahasiswa terbanyak di UIN Sunan Kalijaga dengan latar 

belakang suku, budaya, dan daerah asal yang beragam. Kondisi ini 

menjadikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan sebagai ruang 

multikultural yang nyata sekaligus merepresentasikan keberagaman 

suku sebagaimana tertuang dalam judul penelitian. Selain itu Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan juga menaungi beberapa program studi 

yang telah memperoleh akreditasi unggul, yang mencerminkan kualitas 

akademik sekaligus reputasi institusi yang baik serta mahasiswa 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan adalah calon pendidik yang 

 
17 Azizul Maryati, Andika Guruh Saputra, and Wilda Fathia, “Dampak Multikulturalisme 

Budaya dalam Pergaulan Mahasiswa di IAIN Batusangkar,” National Conference on Social Science 

and Religion, no. Ncssr (2022): 628,  
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memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai toleransi di 

masyarakat.  

Dengan demikian, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk meneliti keterkaitan 

antara lingkungan multikultural dan keberagaman suku terhadap 

toleransi mahasiswa. Penelitian ini secara khusus diarahkan kepada 

mahasiswa angkatan 2022 dan 2023, karena kedua angkatan ini masih 

berada dalam masa aktif mengikuti perkuliahan dan keterlibatan dalam 

aktivitas akademik maupun kemahasiswaan, serta belum masuk 

sepenuhnya pada tahap akhir studi. Kondisi ini membuat interaksi sosial 

dengan mahasiswa lain dari beragam latar belakang budaya dan suku 

berlangsung lebih intens, sehingga dianggap paling tepat untuk 

merepresentasikan pengaruh lingkungan multikultural dan 

keberagaman suku terhadap toleransi mahasiswa. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana hubungan antara lingkungan multikultural dengan 

toleransi mahasiswa Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana hubungan antara lingkungan multikultural dengan 

toleransi mahasiswa Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta ketika di kontrol oleh keberagaman suku? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan multikultural dengan toleransi 

mahasiswa Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ketika di kontrol oleh keberagaman suku? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan multikultural 

dengan toleransi mahasiswa Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan multikultural 

dengan toleransi mahasiswa Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta ketika di kontrol oleh keberagaman 

suku. 

c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan multikultural dengan 

toleransi mahasiswa Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta ketika di kontrol oleh keberagaman suku. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya 

dalam bidang pendidikan multikultural, keberagaman suku 

dan pembentukaan karakter toleransi di perguruan tinggi.  

2) Hasil penelitian ini dapat memperkaya literlatur dan 

memperkuat teori-teori yang berkaitan dengan lingkungan 

multikultural, keberagaman suku, dan toleransi mahasiswa. 

3) Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang membahas mengenai topik-topik yang 

serupa tetapi dengan konteks yang berbeda. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Hasil penelitian ini dapat mendorong mahasiswa untuk lebih 

terbuka, menghargai perbedaan, dan menjalin relasi sosial 

yang baik lintas budaya dan suku. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar oleh pihak yang 

berwenang dalam merancang kegiatan atau program dalam 

lingkup akademik maupun non akademik yang terkait 

dengan pengembangan karakter mahasiswa khususnya 

lingkungan kampus yang multikultural, keberagaman suku 

dan toleransi antar mahasiswa. 

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi oleh pihak 

universitas untuk meningkatkan kebijakan kampus yang 

inklusif dan  ramah terhadap keberagaman serta 

menunjukkan peran bagaimana perguruan tinggi dalam 
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membangun budaya toleransi di masyarakat luas. 

D. Telaah Pustaka  

Perguruan tinggi pada dasarnya mencerminkan lingkungan 

multikultural karena di dalamnya tempat berkumpulnya mahasiswa dari 

latar belakang suku, budaya, dan sosial yang beragam. Keberagaman ini 

tidak hanya menjadi bagian dari kehidupan kampus, tetapi juga 

memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menumbuhkan sikap 

toleransi antar mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono 

dkk, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan kampus yang 

multikultural dapat memengaruhi cara mahasiswa berinteraksi, 

memahami, dan menghargai keberagaman. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberagaman di lingkungan kampus sangat penting dalam 

membentuk sikap toleransi serta mendorong terciptanya suasana 

kampus yang ramah terhadap perbedaan.18 Dalam perspektif yang lebih 

luas, Jasawan dkk menyoroti dinamika pendidikan multikultural di 

Indonesia melalui penelitiannya, yang menekankan bahwa lingkungan 

pendidikan yang inklusif dengan keberagaman budaya dan suku dapat 

membantu mahasiswa untuk lebih menghargai dan menghormati 

perbedaan, yang secara langsung berkontribusi pada pembentukan 

karakter toleran. Selain itu, pengalaman tersebut didukung oleh kegiatan 

dan kurikulum yang mampu meningkatkan pemahaman dan sikap 

hormat terhadap keberagaman, yang menunjukkan bahwa lingkungan 

multikultural dan keberagaman suku memengaruhi tingkat toleransi 

mahasiswa.19 

Ma`Arif juga menggaris bawahi pentingnya penanaman nilai 

nilai multikultural dalam membentuk sikap toleransi mahasiswa. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa penanaman nilai multikultural memiliki 

peran krusial dalam membentuk sikap toleransi mahasiswa. Pesantren 

 
18 Wicaksono et al., “Toleransi di Lingkungan Kampus yang Multikultural: Peran 

Mahasiswa Unesa dalam Memperkuat Hubungan antar Individu,” 8. 
19 St. Wardah Hanafie Das Jaswan Jaswan, “Dinamika Pendidikan Multikultural di 

Indonesia,” Jurnal Internasional Penelitian Pendidikan Islam 2, no. 30 Desember 2024 (2025): 9. 
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mahasiswa Universitas Islam Malang menjadi contoh nyata penerapan 

internalisasi nilai tersebut melalui berbagai kegiatan kurikuler maupun 

kokurikuler. Prosesnya diwujudkan dalam dua pendekatan utama, yakni 

multicultural knowing yang berfokus pada pemberian pengetahuan 

tentang nilai multikultural melalui orientasi kampus, halaqah diniyah, 

serta mata kuliah agama, dan multicultural feeling yang menekankan 

pada pembentukan rasa melalui aktivitas keseharian dan program 

student day. Internalisasi ini tidak hanya menekankan aspek kognitif 

semata, melainkan juga diarahkan pada praktik, kebiasaan, sehingga 

mahasiswa benar-benar merasakan pentingnya toleransi dalam 

kehidupan bersama.20 Penekanan pada peran interaksi sosial dalam 

pendidikan multikultural juga terlihat dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Kelly dalam penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan 

kampus yang multikultural terdiri dari berbagai suku membantu 

menanamkan nilai toleransi melalui pendidikan dan interaksi sosial 

antar mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa toleransi tidak hanya 

dibentuk oleh pendidikan formal, tetapi juga oleh dinamika kehidupan 

kampus yang pluralistik.21 

Dukungan empiris juga datang dari penelitian yang dilakukan 

oleh Mutiara dkk. Dalam penelitiannya ditemukan hasil dari analisis 

regresi yang menghasilkan bahwa pendidikan multikultural memiliki 

korelasi yang positif dan signifikan terhadap toleransi siswa, dengan 

koefisien determinasi sebesar 51,2%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan multikultural berkontribusi sebesar 51,2% terhadap 

toleransi. Dan terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

pendidikan multikultural dan sikap toleran siswa di sekolah. Hubungan 

positif antara pendidikan multikultural dan sikap toleran siswa di 

 
20 Ma’arif. Muhammad Anas, “Internalisasi Nilai Multikultural dalam Mengembangkan 

Sikap Toleransi (Studi di Pesantren Mahasiswa Universitas Islam Malang),” Nazhruna : Jurnal 

Pendidikan Islam 2, no. 1 (2019): 177. 
21 Estalita Kelly, “Pembentukan Sikap Toleransi Melalui Pendidikan Multikultural di 

Universitas Yudharta Pasuruan,” Jurnal Psikologi : Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas 

Yudharta Pasuruan 5, no. 1 (2018): 22–23, https://doi.org/10.35891/jip.v5i1.1167. 
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sekolah dapat diartikan bahwa semakin baik pendidikan multikultural 

diberikan di sekolah, semakin baik pula sikap toleran siswa.22 Penelitian 

yang dilakukan oleh Oktavia dkk juga memperkuat hasil serupa. 

Penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan multikultural memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat toleransi 

beragama mahasiswa prodi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 

Makassar. Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil uji korelasi dengan 

nilai sebesar 0,617 yang berada di atas taraf signifikansi 0,05, sehingga 

termasuk dalam kategori hubungan kuat. Jika dibandingkan dengan nilai 

r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan N=72, yaitu sebesar 0,192, 

maka nilai r hitung (0,617) terbukti lebih tinggi daripada r tabel.23 

Sementara itu, Rismi dkk melalui penelitiannya menekankan 

bahwa pentingnya bagi mahasiswa untuk memiliki sikap saling 

menghargai dan toleransi saat menghadapi perbedaan suku, agama, dan 

ras. Keberagaman tidak dipandang sebagai hambatan, melainkan 

sebagai hal yang positif yang dapat meningkatkan kerukunan dan 

mendorong interaksi sosial yang lebih baik. Mahasiswa yang memiliki 

sikap toleransi diidentifikasi sebagai faktor penting dalam menciptakan 

suasana kebersamaan dan mempererat hubungan sosial dalam 

kehidupan kampus.24 Penelitian yang dilakukan oleh Kainde dkk juga 

mendukung temuan tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Universitas Klabat memiliki keberagaman etnis yang tinggi dengan 

mahasiswa dari berbagai suku. Keberagaman ini tercermin dalam 

aktivitas sosial yang mendorong kolaborasi antar budaya. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa keberagaman etnis memiliki dampak positif 

 
22 Mutiara; Edi Purwanta; Agus Basuki; Eva Imania Eliasa, “Hubungan antara Pendidikan 

Multikultural dan Toleransi pada Siswa,” Jurnal Internasional Multikultural dan Pemahaman 

Multiagama 10 (2023): 111–112. 
23 Nur Isna Oktavia and Supriadi Torro, “Pengaruh Pendidikan Multikultural Terhadap 

Tingkat Toleransi Beragama Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Makasar,” Pinisi 

Journal Of Sociology Education Review 1, no. 2 (2021): 45–46. 
24 Annisya Rismi, Supentri, and Indra Primahardani, “Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Toleransi Suku, Agama, Ras dan antar Golongan FKIP Universitas Riau,” 6225. 
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yang signifikan terhadap tingkat toleransi mahasiswa. Dengan kata lain, 

semakin banyak mahasiswa yang berada dalam lingkungan 

multikultural, semakin banyak mahasiswa yang memiliki tingkat 

toleransi yang lebih tinggi terhadap perbedaan. Temuan ini juga  

menguatkan gagasan yang dikemukakan oleh Banks yang dikutip dalam 

penelitiannya Kainde, bahwa pendidikan dalam masyarakat majemuk 

harus mengakomodasi prinsip-prinsip multikultural untuk mengurangi 

stereotip dan meningkatkan pemahaman lintas budaya. Mahasiswa 

belajar untuk menerima perbedaan, memahami perspektif orang lain, 

dan membangun hubungan sosial yang baik dalam lingkungan 

multikultural yang sehat.25 

Dalam konteks yang lebih luas, Azmi dkk menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki kepribadian multikultural, memiliki 

kemampuan emosional dan intelektual yang baik, serta empati yang 

tinggi cenderung lebih  toleran.26 Lebih lanjut, Permana dalam 

penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa mempunyai sikap 

demokratis dan menjunjung tinggi prinsip kekeluargaan serta 

persamaan. Meskipun mereka berasal dari berbagai budaya, mereka 

dapat berinteraksi dengan baik. Temuan ini menegaskan bahwa sikap 

toleran berperan penting dalam membentuk perilaku demokratis di 

kampus.27 Penelitian yang dilakukan oleh Darnana dkk, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa indeks toleransi agama mahasiswa 

STKIP Pasundan berada pada kategori cukup (62), dengan capaian 

dimensi persepsi yang tinggi tetapi dimensi sikap masih rendah. Kondisi 

ini menandakan adanya perbedaan antara pemahaman mahasiswa 

tentang toleransi dengan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan tersebut menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai 

 
25 Linne et al., “Dampak Keberagaman Etnis Terhadap Toleransi Mahasiswa dalam 

Konteks Pendidikan,” 1176–77. 
26 Azmi and Kumala, “Multicultural Personality pada Toleransi Mahasiswa,” 8–9. 
27 Permana, “Sikap Toleransi Mahasiswa dalam Kehidupan Kampus Multikultural,” 12–13. 
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faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi toleransi mahasiswa.28 

Dengan demikian, dari penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian hanya mengkaji 

hubungan langsung antara lingkungan multikultural dengan toleransi, 

ataupun antara keberagaman suku dengan toleransi. Dengan kata lain, 

kedua variabel tersebut umumnya masih diteliti secara terpisah dalam 

kaitannya dengan pembentukan sikap toleransi mahasiswa. Sementara 

itu, masih jarang ditemukan penelitian yang menempatkan keberagaman 

suku sebagai variabel mediasi yang menghubungkan lingkungan 

multikultural dengan toleransi mahasiswa. Selain itu, penelitian dengan 

topik serupa masih sangat sedikit yang dilakukan di lingkungan Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya 

untuk mengisi celah tersebut dengan menelaah lebih jauh bagaimana 

lingkungan multikultural berpengaruh terhadap toleransi mahasiswa 

melalui keberagaman suku sebagai variabel mediasi. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika dirancang untuk memberikan gambaran umum 

tentang apa yang dilakukan dalam skripsi ini. Pembahasan ini terdiri dari 

lima bab, antara lain: 

Bab I yaitu berisi tentang latar belakang penelitian yang akan 

mengungkapkan mengenai urgensi dari topik penelitian yang akan 

diangkat. Kemudian diikuti dengan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.  

Bab II membahas mengenai landasan teori berupa teori 

multikulturalisme, teori keberagaman suku, dan teori toleransi 

mahasiswa. Kemudian berisi kerangka pikir yang menguraikan pola 

yang akan digunakan untuk menjawab masalah penelitian. Selanjutnya 

hipotesis penelitian berdasarkan teori yang dijelaskan. 

 
28 Feniawati Darnana, Arfin Sudirman, and Achmad Bachrudin, “Indeks Toleransi Agama 

di Kalangan Mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP), Pasundan, Kota 

Cimahi,” Sosioglobal : Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi 5, no. 2 (2021): 183, 

https://doi.org/10.24198/jsg.v5i2.33050. 
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Bab III membahas terkait metodologi penelitian yang 

digunakan. Dimulai dengan penjelasan mengenai jenis penelitian, 

variabel penelitian, definisi operasional variabel, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen dan teknik 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas data, serta teknik analisis 

data yang akan digunakan untuk menganalisis data yang telah diperoleh. 

Bab IV berisi mengenai deskripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai lokasi penelitian 

pada skripsi ini. Deskripsi dapat berupa sejarah, struktur organisasi, visi 

dan misi fakultas, dan lain sebagainya. Kemudian akan dijelaskan juga 

hasil olah data dan analisis data beserta pembahasannya.  

Bab V berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang 

dilakukan sehingga dapat diuji hipotesis yang diajukan. Selanjutnya 

dicantumkan pula saran untuk Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dijelaskan di bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Hubungan positif dan signifikan yang ada di antara variabel 

lingkungan multikultural dengan toleransi mahasiswa yang 

didasarkan dengan angka signifikansi, yaitu 0.000 < α = 0.05 pada 

angka kepercayaan 95%. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,767 

yang menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan 

multikultural terhadap toleransi mahasiswa karena berada pada 

interval 0,60 - 0,799. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi lingkungan multikultural maka akan semakin tinggi 

juga toleransi mahasiswa. Begitu pula sebaiknya, jika semakin 

rendah lingkungan multikultural  maka akan rendah pula toleransi 

mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa lingkungan multikultural mempunyai hubungan yang positif 

dan linier dengan toleransi mahasiswa di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Hubungan yang positif, linear dan signifikan antara lingkungan 

multikultural dengan toleransi mahasiswa yang dikontrol oleh 

keberagaman suku didasarkan dengan angka signifikansi, yaitu 

0.000 < α = 0.05 pada angka kepercayaan 95%. Dengan 

perbandingan antara koefisien korelasi bivariat (rxy) dan koefisien 

korelasi parsial (ryx.z) adalah 0,767 >  0,433. Artinya, lingkungan 

multikultural pada uji korelasi bivariat berhubungan secara linier 

dengan toleransi mahasiswa. Akan tetapi lingkungan multikultural 

ketika dikontrol oleh keberagaman suku maka akan berkorelasi pada 

toleransi mahasiswa. Maksudnya, tinggi atau rendahnya toleransi 

mahasiswa bukan hanya disebabkan oleh lingkungan multikultural 
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namun juga membutuhkan keberagaman suku yang tinggi. Sebaik 

apapun lingkungan multikultural yang ada, jika tidak disertai 

keberagaman suku maka tidak akan berdampak pada tingginya 

toleransi mahasiswa yang diperoleh. Karena itu hubungan yang 

nampak pada antara lingkungan multikultural dan toleransi 

mahasiswa (sebagaimana tergambarkan di kesimpulan nomor 1) 

disebut sebagai hubungan yang spurious atau fake (hubungan yang 

tidak sebenarnya). Karena tanpa adanya keberagaman suku maka 

tidak ada hubungannya. Mau sebaik apapun lingkungan 

multikultural dengan toleransi mahasiswa. Oleh karena itu, dalam 

upaya meningkatkan toleransi mahasiswa, fakultas perlu 

mempertimbangkan keberagaman suku yang dimiliki para 

mahasiswa. 

3. Pengaruh keberagaman suku lebih besar dibandingkan dengan 

lingkungan multikultural terhadap toleransi mahasiswa. Hal ini 

didasarkan pada nilai koefisien beta (X2) sebesar 0,454 dengan 

signifikansi 0,000 < α = 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%, 

sehingga pengaruhnya signifikan. Sementara itu, pengaruh (X1) 

ditunjukkan oleh nilai koefisien beta sebesar 0,421 dengan 

signifikansi 0,000 < α = 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%, yang 

juga berarti signifikan. Nilai Adjusted R² sebesar 0,673 

menunjukkan bahwa variasi toleransi mahasiswa dapat dijelaskan 

oleh lingkungan multikultural dan keberagaman suku sebesar 

67,3%, dengan tingkat signifikansi 0,000 < α = 0,05 pada tingkat 

kepercayaan 95%. Dengan demikian, model analisis ini dapat 

diterima. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan toleransi 

mahasiswa tidak cukup hanya melalui penguatan lingkungan 

multikultural, tetapi harus lebih ditekankan pada keberagaman suku. 

Dengan kata lain, sebaik apapun lingkungan multikultural, tanpa 

adanya keberagaman suku yang tinggi, maka toleransi mahasiswa 

tidak akan optimal. 
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B. Saran  

1. Mahasiswa diharapkan dapat terus mengembangkan sikap terbuka, 

menghargai perbedaan, dan memperkuat relasi sosial lintas budaya serta 

suku melalui berbagai kegiatan akademik maupun non-akademik. 

2. Pihak fakultas maupun universitas disarankan untuk merancang 

program atau kebijakan yang mendukung terciptanya lingkungan 

kampus multikultural yang inklusif, misalnya melalui seminar, 

pelatihan, atau kegiatan lintas budaya yang dapat memperkuat nilai 

toleransi antar mahasiswa. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk peneliti topik serupa dengan 

konteks atau variabel yang berbeda, misalnya menambahkan variabel 

agama, latar belakang ekonomi, atau penggunaan metode kualitatif agar 

pemahaman mengenai toleransi mahasiswa dalam lingkungan 

multikultural lebih komprehensif. 

C. Penutup 

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamiin. Segala puji dan syukur penulis 

panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan segala keterbatasan yang ada. Skripsi ini 

merupakan hasil dari proses panjang yang penuh tantangan, usaha, serta 

pembelajaran yang tidak terlepas dari bantuan, dukungan, dan doa dari 

berbagai pihak. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah memberikan bimbingan, arahan, dorongan 

semangat, serta bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung 

selama proses penulisan skripsi ini berlangsung. Segala bentuk dukungan, 

baik dalam bentuk ilmu, motivasi, maupun bantuan teknis, sangat berarti 

bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis memohon maaf atas 

segala kesalahan dan kekurangan yang terdapat di dalamnya. Harapan 
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penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, menambah referensi 

ilmiah, serta menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian 

berikutnya. 
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